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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuanganBPRS periode 2014-2016 di DIY. 

Penelitian ini menghitung kinerja BPRS berdasarkan maqashid syariah 

index. 

Maqashid Syariah Index (MSI). Menggunakan tiga indikator 

kinerja yaitu education individual, establishing  justice, public 

interest.Rasio yang digunakan adalah Education grant (R1), Research 

(R2), Training (R3), Publicity (R4), Fair return (R5), Functional 

distribution (R6), Interest free product (R7), Profit ratio (R8), Personal 

Income (R9) and Investment in real sector (R10). 

Sepuluh rasio tersebut digunakan untuk perhitungan nilai maqashid 

syariah index BPRS. Setelah memperoleh laporan triwulanan maka 

dilakukan perhitungan pesentase masing-masing rasio.Dan langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perkalian dengan masing-masing bobot dan 

menjumlahkan sesuai indikator kinerja maqashid syariah index. Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan kinerja antar 

BPRS menggunakan pendekatan maqashid syariah index melalui tiga 

indikator yaitu education grant, establisng justice and public interest pada 

sepuluh rasio kinerja maqashid syariah. 
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Konsep Maqashid syariah index (MSI) sendiri diadopsi dari peneliti atas 

dasar penelitian tedahulu oleh Mustafa Omar Mohammed & Dzuljastri 

Abdul Razak.Kedua peneliti tersebut bertindak sebagai perumusan konsep 

Maqashid Syariah Index yang kemudian digunakan dalam penelitian ini. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini melalui purposive 

sampling.Pengertian dari purposive sampling itu tersendiri adalah metode 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu, maka 

peneliti menggunakan tiga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

DIY sebagai sampel penelitian. 

Tabel 4 1Sampel Penelitian 

No Nama BPRS 

1 Madina Mandiri Sejahtera 

2 Mitra Amal Mulia 

3 Danagung Syariah 

Sumber :BPRS 

B. Hasil Analisis Data Perbandingan BPRS. 

1. Kinerja Maqashid Syariah BPRS 

Maqashid Syariah Index (MSI) adalah teknik pengukuran kinerja 

BPRS untuk menentukan bagaimana BPRS melaksanakan setiap tujuan-

tujuan syariah yang telah ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

sebelumnya. Ketentuan tersebut, diantaranya: 

a. Mendidik Individu (Education the Individual) / Tahdzib al-fard 

b. Menegakkan keadilan (Establishing justice ) / Iqamah al-adl 
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c. Meningkatkan Kesejahteraan (Promoting welfare) / Jalb al maslahah. 

Berikut adalah nilai rasio kinerja Maqashid Syariah 3 (Tiga) Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah untuk setiap tujuannya. 

1) Tujuan pertama: Tahdzib al-fard (Mendidik Manusia). 

Tujuan pertama yaitu Tahdzib al-fard memiliki tiga elemen yang 

dapat diukuruntuk mengetahui seberapa besar kontribusi BPRS dengan 

meningkatkan nilaipendidikan danilmu pengetahuan untuk 

parastakeholdernya, antara lain: advancement knowledge, new skill and 

improvement and creating awarennes of islamic banking. Berikut adalah 

tabel rasio kinerja kinerja maqashid syariah untuk tujuan pertama: 

Tabel 4 2Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Pertama Tahun 2014-2016. 

Bank 

 

Rasio Kinerja Tujuan 1 

R11, R31 R21, R41 

Madina Mandiri 

Sejahtera 

0,4443999444 0,2720056007 

Mitra Amal Mulia 0,5999374999 0,4370863832 

Danagung Syariah 0,5580218352 0,2509817478 

            Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk rasio donasi pendidikan dan 

pelatihan berdasarkan hasil perhitungan pada laporan keuangan dari tahun 

2014-2016, BPRS yang konsen dalam hal pemberian donasi pendidikan 

serta program pelatihan terhadap karyawannya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan diperoleh oleh BPRS Mitra Amal Mulia dengan rasio 
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tertinggi yaitu 0,5999 atau 59,9%. Selanjutnya BPRS Danagung Syariah 

memperoleh nilai sebesar 0,5580 atau 55,8% dan BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera sebesar 0,444 atau 44,4% dari total pengeluarannya untuk donasi 

pendidikan dan perkembangan karyawannya. 

Untuk rasio penelitian dan publikasi. BPRS Mitra Amal Mulia yang 

merupakan BPRS yang lebih tinggi perolehan nilainya yaitu 0,437 atau 

43,7% Hal ini menunjukkan bahwa BPRS mampu untuk berinovasi agar 

kedepan memiliki keunggulan dan kemampuan dalam menciptakan hal 

yang baru. Adapun nilai rasio publikasi yang dikeluarkan oleh BPRS 

diharapkan agar dapat memberikan edukasi serta mengajak masyarakat 

agar lebih mengetahui dan lebih menerima bank syariah. Alokasi dana 

penelitian dan publikasi sangat penting dilakukan karena, perbankan 

syariah atau BPRS harus berkontribusi untuk meningkatkan mutu 

pelayanan dalam menjalankan operasionalnya kepada nasabah dan 

karyawan. Penelitian yang dimaksud bukan hanya pada peningkatan 

produk dan jasa perbankan saja namun harus menjadi bahan evaluasi 

BPRS sebagai perbaikan untuk masa depan. Hal ini dimaksudkan dengan 

semakin banyaknya dana yang diperuntukkan untuk penelitian maka 

kinerja perbankan syariah akan semakin baik dalam mengembangkan 

pendidikan syariah dimasyarakat. 

2) Tujuan Kedua: Iqamah al Adl (Menegakkan keadilan) 

Tujuan kedua maqashid syariah memiliki tiga rasio pengukuran 

antara lain: (i) Pengembalian yang adil, (ii) biaya yang terjangkau (iii) 
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produk BPRS yang non bunga. Karena, pada tujuan kedua maqashid 

syariah ini menilai sejauh mana BPRS menegakkan keadilan. Tujuan ini 

bermaksud bahwa, BPRS memiliki tanggung jawab lain yaitumenegakkan 

keadilan dalam sistem ekonomi dan terciptanya ikatan yang saling 

memberikan manfaat antara pihak  bank dengan masyarakat. 

Tabel 4 3Rasio Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua Tahun 2014-2016. 

Bank Rasio Kinerja Tujuan 2 

R5 R6.2 R7.2 

Madina Mandiri 

Sejahtera 

0 0,9988982434 0,1834517385 

Mitra Amal Mulia 0 0,7327535006 0,0624703194 

Danagung Syariah 0 0,9866558805 0,1353615023 

   Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis 

Dari tabel diatas pada rasio pertama tujuan kedua yaitu fair return 

tidak dapat dihitung, karenaukuran yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini yaitu Profit Equalization Reserve (PER), seperti yang diketahui 

bahwa tidak semua bank syariah di Indonesia yang melaporkan alokasi 

dananya untuk PER pada laporan keuangannya. Karena, alasan bank 

syariah menetapkan sebagian pendapatannya untuk PER maka bank 

dianggap memungkiri hak deposan atas keuntungannya.59 

Rasio kedua tujuan kedua yaitu functional distribution yang 

dijelaskan oleh rasio pembiayaan dengan sistem bagi hasil (mudharabah 

                                                            
59Muhammad Wahyu Syahputra, Analisis Kinerja Keuangan dan Maqashid Syari’ah Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2011-2014. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah (2015) hlm 68. 
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dan musyarakah). Pada rasio ini BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

memiliki rasio tertinggi, yaitu sebesar 0,998 atau 99,8% dari total 

pembiayaannya menggunakan sistem bagi hasil. Pembiayaan yang 

menggunakan sistem bagi hasil dianggap lebih mencerminkan nilai 

keadilan dan hubungan kemitraan jangka panjang yang mengandalkan 

kepercayaan.  BPRS Madina Mandiri Sejahtera dengan rasio tertinggi 

dibanding dengan BPRS Mitra Amal Mulia mencapai  0,7327535006 atau 

73,2% dan BPRS Danagung Sejahtera mencapai 0,9866558805 atau 

98,6% namun BPRS Danagung Syariah mencapai nilai sangat baik hampir 

sama dengan BPRS Madina Mandiri Sejahtera . hal ini menjadikan BPRS 

Danagung Syariah melaksanakan nilai maqashid syariah dengan baik. 

Rasio ketiga tujuan kedua yaitu interest free income yang didapatkan 

dari rasio pendapatan bebas bunga dibagi dengan total pendapatan. Dari 

hasil rasio ini dapat dilihat bahwa dari ketiga BPRS tersebut masih 

menjalankan aktivitas yang mengandung nilai riba. BPRS yang paling 

mendekati dari transaksi yang bebas nilai riba yaitu Madina Mandiri 

Sejahtera dengan nilai rasio 0,1834517385 atau 18,3%.Riba atau suku 

bunga merupakan hal yang sangat dilarang dalam prinsip syariah, karena 

riba bisa mengakibatkan ketidakadilan dalam transaksis bermuamalah. 
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Tabel 4 4Rasio Kinerja Maqshid Syariah Tujuan Ketiga Tahun 2014-2016. 

Bank Rasio Kinerja Tujuan 3  

R8.3 R9.3 R10.3  

Madina 

Mandiri 

Sejahtera 

0,0169949707 0 0  

Mitra Amal 

Mulia 

0,0134931186 0,0373961059 0  

Danagung 

Syariah 

0,0219735311 0 0  

Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa BPRS Danagung syariah 

memperoleh rasio tertinggi sebesar 0, 0219735311 atau 2,19% pada 

elemen pertama yaitu profit ratios dibandingkan dengan yang lainnya. Hal 

ini menjelaskan bahwa BPRS Danangung Syariah telah mampu untuk 

mengelola kekayaannya dengan baik untuk memperoleh laba yang tinggi 

secara optimal.Dengan perolehan laba yang tinggi merupakan bentuk dari 

penjagaan harta (hifdzul maal).Laba yang tinggi juga memungkinkan bank 

syariah berkontribusi terhadap pajak serta memungkinkanuntuk 

berkontribusi terhadap kemaslahatan masyarakat. 

Personal income adalah elemen kedua yang diperoleh dari nilai 

zakatyang telah dikeluarkan oleh BPRS terhadap aktiva bersihnya. Pada 

elemen ini, beberapa sampel BPRS tidak mempublikasikan nilai zakatnya 
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pada laporan keuangan. Hanya BPRS Mitra Amal Mulia yang melaporkan 

nilai zakatnya sebesar 0,0373961059 atau 3,73%. Rasio ini tidak 

menggunakan net income melainkan net asset (total asset – total 

liabilities). Total Asset atau total aktiva dianggap lebih mencerminkan 

nilai kekayaan dari perbankan syariah sehingga mampu untuk 

meningkatkan nominal pembayaran zakat. 

Investment inreal sector yang mencerminkan rasio investasi pada 

perbank syariah.Pada rasio ini tidak dapat dihitung karena sampel yang 

digunakan yaitu BPRS dimana BPRS merupakan lembaga yang termasuk 

dalam usaha mikro bukan melakukan investasi di sektor rill. 

2. Indikator Kinerja 

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan rasio kinerja maqashid 

syariah index rata-rata, maka selanjutnya yaitu menentukan hasil peringkat 

kinerja dari setiap BPRS yang dijadikan sampel pada penelitian. proses ini 

menggunakan indikator kinerja setiap BPRS dengan cara pembobotan. 

Berikut adalah Indikator kinerja BPRS berdasarkan tujuan-tujuan 

maqashid syariah : 
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Tabel 4 5Indikator kinerja maqashid syariah tujuan pertama Tahun 2014-2016 

Bank Indikator Kinerja Tujuan 1 (IK – 

T1) (30%) 

Total 

IK11, IK31 

(50%) 

IK21- IK41 

(50%) 

Madina Mandiri 

Sejahtera 

0,066659992 0,038649939 0,105309931 

Mitra Amal 

Mulia 

0,0950915342 0,0453431027 0,1404346369 

Danagung 

Syariah 

0,0837032752 0,0376472622 0,1213505374 

Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

 

Keterangan : 

IK11 = Indikator kinerja rasio 1 tujuan pertama 

IK 21 = Indikator kinerja rasio 2 tujuan pertama 

IK31 = Indikator kinerja rasio 3 tujuan pertama 

IK41 = Indikator kinerja rasio 4 tujuan pertama 

Tabel diatas menjelaskan indikator tujuan pertama yaitu education 

individual dapat terlihat bahwa BPRS Mitra Amal Mulia dengan nilai 0,14% dan 

dibawahnya diikuti oleh BPRS Danangung Syariah dan BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera masing-masing memperoleh nilai 0,12% dan 0,10%. Mitra Amal Mulia 

dinilai lebih baik kontribusi di bidang pendidikan dan memberikan pelatihan 

kepada karyawannya. 
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Tabel 4 6Indikator kinerja Maqashid Syariah Tujuan Kedua Tahun 2014-2016. 

Bank Indikator Kinerja Tujuan 2 (IK-T2) (41%) Total 

IK12 (30%) IK22 (32%) IK32 (38%)  

Madina Mandiri Sejahtera 0 0,1310160895 0,0285817809 0,1595978704 

Mitra Amal Mulia 0 0,0961372593 0,0097328758 0,1058701351 

Danagung Syariah 0 0,1294492515 0,0210893221 0,1505385736 

Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

Keterangan : 

IK13 :Indikator Kinerja rasio 1tujuan  kedua 

IK23 : Indikator Kinerja rasio 2 tujuan kedua 

IK33 : Indikator Kinerja rasio 3 tujuan kedua 

Dari tabel perhitungan diatas, selama tahun 2014-2016 Barokah 

Dana Sejahtera merupakan BPR Syariah yang paling konsen terhadap 

rasio mudharabah dan musyarakah. Hal ini menunjukkan bahwa BPRS 

barokah dana sejahtera mampu untuk meningkatkan kesejahteraan 

(kemaslahatan) masyarakat terhadap skim pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Selanjutnya pada indikator kinerja rasio ketiga yaitu interest free income 

dapat diketahui bahwa semua BPRS yang dijadikan sampel penelitian 

menunjukkan bahwa masih mempunyai pendapatan bunga. Hal ini 

menjadi PR bagi ketiga BPRS tersebut untuk menjaga stabilitas 

pendapatan dari bunga, karena dalam Islam transaksi yang menghasilkan 

nilai riba itu dilarang dalam al-qur’an.  
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Tabel 4 7Indikator Kinerja Maqashid Syariah Tujuan Ketiga Tahun  2014-2016 

Bank Indikator Kinerja Tujuan 3 (IK-T3) (29%) Total 

IK13 (33%) IK23 (30%) IK33 (37%) 

Madina Mandiri Sejahtera 0,0016264187  0 0,001626419

Mitra Amal Mulia 0,0012912915 0,0025803313 0 0,003871623

Danagung Syariah 0,0021028669  0 0,002102867

Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

 

Keterangan : 

IK13 : Indikator Kinerja rasio 1 tujuan ketiga 

IK23 :Indikator Kinerja rasio 2 tujuan ketiga 

IK33 :Indikator Kinerja rasio 3 tujuan ketiga 

Dari tabel perhitungan diatas bahwa untuk melaksanakan tujuan 

maqashid syariah yang ketiga yaitu maslahah, nilai keseluruhan BPRS 

Danangung Syariah merupakan yang tertinggi selama tahun 2014-2016 

dengan perolehan 0,21%. Sementara itu, nilai terendah adalah Mitra Amal 

Mulia dengan nilai 0,12%. Dengan demikian, kesimpulannya bahwa 

Dannagung Syariah adalah BPRS yang memiliki kontribusi lebih baik 

dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh stakeholder perbankan syariah 

dari sisi maslahah. Sedangkan untuk rasio zakat bahwa Mitra Amal Mulia 

menjadi yang terbaik pada rasio ini dikarenakan mempublikasikan nilai 

zakat pada  laopran keuangannya sedangkan BPRS yang lain tidak 
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mempublikasikan nilai zakat pada laporan keuangan tahunannya. Dan 

untuk kinerja rasio ketiga tidak dihitung dikarenakan BPRS tidak 

melakukan pembiayaan disektor riil dikarenakan tergolong dalam usaha 

mikro. 

Berdasarkan gambar diatas dapat dikatakan bahwa, Danagung  

Syariah adalah bank syariah yang paling konsen dengan maqashid syariah 

index. Hal ini memastikan bahwa, BPRS tersebut memiliki tingkat kinerja 

terbaik selaman tahun 2014-2016 dengan nilai 2,73%. Kemudian BPRS 

yang juga berpeluang untuk terus meningkatkan kinerjanya adalah BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera dan terakhir yaitu BPRS Mitra Amal Mulia. 

 

Tabel 4 8 Muqashid Syariah Index BPRS Tahun 2014-2016 

 

Sumber: Data hasil perhitungan diolah oleh penulis. 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

tujuan pertama IK (T1) yang memiliki nilai indikator kinerja paling baik 

Bank IK (T1) 

(30%) 

IK (T2) 

(41%) 

IK (T3) 

(29%) 

MSI Rangking

Madina Mandiri 

Sejahtera 

0,105309931 0,1595978704 0,001626419 0,2665342204 2 

Mitra Amal Mulia 0,1404346379 0,1058701351 0,003871623 0,2501763951 3 

Danagung Syariah 0,1213505374 0,150538574 0,002102867 0,2739919814 1 
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adalah Danangung Syariah, pada tujuan kedua IK (T2) nilai indikator 

kinerja yang yang terbaik adalah Madina Mandiri Sejahtera, sedangkan 

tujuan ketiga IK (T3) diraih oleh Mitra Amal Mulia. Maqashid syariah 

index secara keseluruhan diperoleh oleh BPRS Danagung Syariah dengan 

peringkat ke-1, dilanjutkan oleh BPRS Madina Mandiri Sejahtera dengan 

peringkat ke-2 dan peringkat terakhir diperoleh oleh BPRS Mitra Amal 

Mulia. 

C. Implementasi Maqashid Syariah Index Pada BPRS 

Maqashid Syariah menduduki posisi sangat penting dalam merumuskan 

hukum Islam, terutama didalamnya adalah hukum ekonomi Islam.Tanpa 

maqashid syariah, maka semua regulasi keuangan dan perbankan akah 

kehilangan substansi syariahnya.Penerapan maqashid syariah juga sangat 

penting bagi kalangan perbankan syariah. Karena, akan membuat lembaga 

keuangan atau LKS semakin cepat dan kreatif untuk mengembangkan 

produk-produk baru yang sesuai dengan prinsip syariah. 

 Tabel 4 9Implementasi Maqashid Syariah Index 

N

O 

BPRS Maqashid Syariah  

 

Alasan 

Tujuan dan Rasio 

maqashid syariah 

 

Terla

ksana 

Tidak 

Terla

ksana 

1. 1. Madina Mandiri 

Sejahtera 

Tahdzib al-Fard 

a. Education grant 

 

√ 

 BPRS melaksanakan rasio tujuan 

pertama pada maqashid syariah sebagai 
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2. Mitra Amal Mulia 

3. Danagung Syariah 

b. Training 

c. Publicity 

d. Peneltian 

 

√ 

√ 

√ 

pengukuran kinerja, pemberian donasi 

pendidikan serta  program pelatihan 

terhadap karyawannya merupakan 

bentuk kepedulian BPRS untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Rasio publisitas dan penelitian juga 

telah terlaksana karena rasio ini sangat 

penting dilakukan dan hal ini menjadi 

kewajiban BPRS untuk meningkatkan 

mutu pelayanan kepada nasabah dan 

karyawan dalam operasionalnya. 

2. 1. Madina Mandiri 

Sejahtera 

2. Mitra Amal Mulia 

3. Danagung Syariah 

Iqamah al Adl 

a. PER(Pair 

Return Reserve) 

b. Functional 

Distribution 

c. Intererst Free 

Income 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

Tujuan kedua memiliki tiga rasio yaitu 

Rasio PER, Functional distribution and 

Interest Free Income. Rasio PER tidak 

bisa terlaksana pada BPRS dikarenakan 

tidak adanya pelaporan keuangan untuk 

rasio ini. Untuk rasio functional 

distribution dijelaskan oleh rasio 

pembiayaan bagi hasil. Pembiayaan 

yang menggunakan sistem bagi hasil 

dianggap lebih mencerminkan keadilan 

hubungan kemitraan jangka panjang 

yang mengandalkan kepercayaan. Rasio 
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interesetfree incomeyang didapatkan 

dari rasio pendapatan bebas bunga 

dibagi dengan total pendapatan. Rasio 

Ini menjelaskan pendapatan bebas buga 

(riba). 

3. 1.Madina Mandiri 

Sejahtera 

2. Mitra Amal Mulia 

3. Danagung Syariah 

Jalb al-Maslahah 

a. Profit Ratio 

b. Personal 

Income 

c. Investmen in 

real sector 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

Pelaksanaan tujuan Jalb al Maslahah 

pada tiga rasio tidak sepenuhnya 

terlaksana, untuk proft rasio pada tiga 

BPRS terebut terlaskana karena, profit 

rasio merupakan bentuk pengelolaan 

kekayaan dengan baik untuk 

memperoleh laba yang tinggi secara 

optimal.  

Rasio personal Income diperoleh dari 

nilai zakat yang dikeluarkan BPRS 

terhadap asset bersihnya. Rasio ini 

diterapkan oleh BPRS Mitra Amal 

Mulia karena, BPRS tersebut 

mempublikasikan dana zakatnya.  

Rasio Investmen in real Sector tidak 

diterapkan dikarenakan rasio ini tidak 

dapat dihitung karena, BPRS merupakan 

lembaga yang tremasuk dalam usaha 
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mikro bukan melakukan investasi. 

Adapun untuk rasio ini hanya dijalankan 

oleh Bank Umum Syariah karena 

perhitungan rasio ini berupa hasil dari 

investasi pertanian da pertambangan. 

Sumber : Data hasil analisis di olah oleh penulis 

D. Pembahasan 

Pada hasil penelitian ini menyatakakan untuk 10 rasio yang 

digunakan sebagai perhitungan kinerja maqashid syariah index nyatanya 

tidak bisa digunakan keseluruhannya. Ada 7 rasio saja yang bisa 

digunakan dalam perhitungan. Adapun untuk 3 rasio yang tidak bisa 

digunakan dikarenakan pada laporan keuangan BPRS tidak 

dipublikasikan. Berikut ini penjalasan dari hasil perhitungan dan analisis 

kinerja maqashid syariah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), yaitu: 

1. Madina Mandiri Sejahtera 

Dari sisi maqashid syariah menunjukkan BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera menduduki peringkat kedua. Dalam hal ini terlihat dari rasio 10 

rasio yang ada pada tujuan maqashid syariah hanya digunakan tujuh rasio 

dalam bentuk pengukuran kinerja. Tujuh rasio tersebut diantaranya 

eduation grant, research, training, publicity, fuctional distribution, 

Interest free income, Profit Ratio. 

Rasio education grant, research, publicity, and training termasuk 

kedalam tujuan maqashid syariah yang pertama dimana BPRS Madina 
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Mandiri sejahtera telah menerapkan empat rasio tersebut adapun untuk 

hasil perhitungan pada rasio ini Madina Mandiri sejahtera termasuk BPRS 

yang memiliki nilai terendah dari hasil perhitungannya dibandingkan 

dengan dua BPRS lainnya. 

Rasio pada tujuan kedua yaitu Fuctional distributionyang 

dijelaskan dari rasio pembiayaan dengan sistem bagi hasil (mudharabah 

dan musyarakah) terhadap sistem lainnya. Madina Mandiri Sejahtera 

termasuk memiliki produk pembiayaan yang menerapkan sistem bagi hasil 

yang tinggi dengan pencapaian sebesar 99% dari total pembiayan yang 

dilakukan oleh BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Artinya, pembiayaan 

dengan sistem bagi hasil mudharabah dan musyarakah terhadap seluruh 

model pembiayaan yang diberikan oleh Madina Mandiri Sejahtera cukup 

tinggi yang menunjukkan bahwa BPRS ini mampu untuk menjalankan 

suatu fungsi perbankan dalam mewujudkan keadilan sosial ekonomi pada 

transaksi sistem bagi hasil. 

Rasio functional distribution dianggap mencerminkan suatu nilai 

keadilan dikarenakan perbankan telah turut serta merasakan kodisi pada 

sektor rill apakah untung atau rugi.Dan rasio ini mencerminkan hubungan 

kemitraan untuk jangka panjang karena hal ini merupakan bentuk suatu 

kepercayaan antar stakeholdernya. 

Rasio ketiga tujuan kedua maqashid syariah menunjukkan tingkat 

pendapatan perbankan syariah yang terbebas dari unsur riba atau 

bunga.Didalam Agama Islam sendiri praktek transaksi yang mengandung 
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unsur riba diharamkan.Karena, praktek riba dalam syariah diharamkan dan 

merupakan bentuk dari eksploitasi harta seseorang tanpa imbalan apapun. 

BPRS madina mandiri sejahtera merupakan salah satu BPRS yang 

terbebas dari tingkat suku bunga yang tinggi pada rasiointererst free 

income yang didapatkan dari perhtungan rasio pendapatan bebas bunga 

dibagi dengan total pendapatan. Pada rasio ini terlihat bahwa nilai yang 

didapatkan sebesar 18% dan namun ketiga BPRS tersebut masih 

menjalankan aktivitas yang mengandung riba. 

Rasio pertama pada tujuan ketiga yaitu profit ratio yang diterapkan 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera menduduki peringkat terkahir dari hasil 

perhitungannya diabndingkan dengan BPRS lainnya. Hal ini menjelaskan 

bahwa sekurang-kurangnya BPRS Madina Mandiri Sejahter telah mampu 

untuk mengelola hartanya dengan cukup baik untuk memperoleh laba atau 

keuntungan. 

Adapaun untuk rasio yang tidak diterapkan BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera seperti rasio Profit Equalization Reserve (PER),Personal Income 

and Investment in real sector dikarenakan pada laporan keuangannya tidak 

mempublikasikan rasio tersebut, seperti rasio PER dan personal income 

(zakat) disini pada laporan tidak dipublikasikannya. Rasio Investment in 

real sector tidak dapat dihitung dikarenakan penelitian ini berfokus pada 

BPRS dan BPRS merupakan lembaga keuangan syariah yang berfokus 

untuk usaha mikro. 

 

2. Mitra Amal Mulia 
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Dari sisi maqashid syariah menunjukkan bahwa BPRS Mitra Amal 

Mulia menduduki peringkat ketiga atau terakhir. Faktor yang menjadikan 

Mitra Amal Mulia menjadi yang terakhir dalam hasil perhitungan 

maqashid syariah dikarenakan salah satunya pada rasio functional 

distribution pada rasio pembiayaan musyarkah dan mudharabah dengan 

jumlahnya yang terkecil yaitu 0,73% atau 7,3% dibandingkan dengan 

Madina Mandiri sejahtera dan Danagung Syariah. Karena BPRS Mitra 

Amal Mulia lebih banyak melakukan pembiayaan selain musyarakah dan 

mudharabah dari setiap periode pelaporannya. 

Mitra amal mulia menjadi satu-satunya dari sampel yang diteliti 

yang mempublikasikan laporan keuangannya tentang nilai zakatnya yaitu 

sebesar 0,0373 atau 3,73% dari asset bersihnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa Mitra Amal Mulia menerapkan rasio maqashid syariah yaitu pada 

tujuan kedua. 

3. Danagung Syariah  

Berdasarkan hasil perangkingan dari maqashid syariah index BPRS 

Danagung Syariah yang paling memenuhi maqashid syariah. Salah 

satunya yaitu pada hasil perhitungan maqashid syariah secara keseluruhan 

BPRS Danagung Syariah memiliki nilai perhitungan tertinggi yaitu 

sebesar 27,3% dibandingkan dengan dua BPRS yang lainnya. Adapun dari 

rasio keuntungan atau profit ratio Danagung Syariah memiliki hasil 

perhitungan yang tertinggi yaitu sebesar 0,0219 atau 2,19 dibandingkan 

dengan BPRS yang lainnya. 
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BPRS Danagung Syariah telah mampu untuk mengelola kekayaan 

dengan baik untuk memperoleh laba yang tinggi secara optimal.Karena, 

perolehan dari laba atau keuntungan yang tinggi merupakan bentuk 

penjagaan harta.Dan keuntungan yang tinggi juga memungkinkan 

perbankan syariah telah berkontribusi untuk pajak dalam pembangunan 

dan meningkatkan kemaslahatan kepada masyarakat. 

Pada rasio Profit Equalization Reserve (PER), Personal Income 

and Investment in real sector bahwa BPRS Danagung Syariah tidak 

menerapkan rasio tersebut dikarenakan pada tiga rasio yang salah satunya 

rasio PER pada Bank Umum Syariah di Indonesia tidak melaporkan 

alokasi dananya pada laporan keuangan.Ketika bank syariah menetapkan 

sebagian pendapatannya untuk PER maka bank tersebut dianggap 

memungkiri hak deposan atas keuntungannya. 

Sedangkan pada rasio personal income (zakat) BPRS Danagung 

Syariah tidak mempublikasikan dana zakatnya yang dibayarkan oleh 

perusahaan pada periode 2014-2016. Hal tersebut menunjukkan pengaruh 

terhadap maqashid syariah. Sehingga dapat dinyatakan bahwa danagung 

syariah tidak mendistribusikan dana zakatnya pada semua golongan yang 

berhak mendapatkan zakat dan hal tersebut penting untuk dipublikasikan 

pada laporan keuangan.Adapun untuk rasio Investment in real sectortidak 

dapat dihitung dikarenakan BPRS merupakan lembaga yang fokus pada 

usaha mikro. 

 


